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 Abstrak— Pentingnya evaluasi pembelajaran matematika dan 

kurikulum menjadi faktor krusial dalam memastikan 
tercapainya tujuan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran 
matematika melibatkan pengumpulan data yang komprehensif 
melalui berbagai metode seperti wawancara, observasi kelas, 
penggunaan angket, dan studi dokumentasi. Data yang 
dikumpulkan melalui evaluasi tersebut memberikan gambaran 
tentang efektivitas pembelajaran matematika, manajemen 
sekolah yang baik, pengembangan kompetensi guru, 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta kesiapan 
siswa dan orang tua dalam menghadapi pembelajaran online. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran matematika di Indonesia. 
Dalam konteks manajemen sekolah, evaluasi dapat membantu 
mengidentifikasi kelemahan dan melakukan perbaikan dalam 
pengelolaan sekolah yang efektif. Evaluasi juga dapat 
mengarahkan pengembangan kompetensi guru melalui program 
pelatihan dan pengembangan profesional yang sesuai. Selain 
itu, evaluasi dapat membantu mengevaluasi penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran matematika. Selanjutnya, 
evaluasi juga memperhatikan kesiapan siswa dan orang tua 
dalam pembelajaran online, termasuk peningkatan aksesibilitas 
dan pengelolaan pembelajaran jarak jauh. Dengan melakukan 
evaluasi yang baik dan berkelanjutan, diharapkan pembelajaran 
matematika di Indonesia dapat terus meningkat kualitasnya 
sesuai dengan kebutuhan zaman dan memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam pengembangan kemampuan siswa dalam 
matematika. Evaluasi yang dilakukan secara rutin dan 
berkelanjutan menjadi landasan penting untuk melakukan 
perbaikan dan pengembangan dalam pembelajaran matematika 
di Indonesia. 
 

Abstract— The importance of evaluating mathematics 

teaching and the curriculum is essential in ensuring the 
achievement of learning objectives. The evaluation of 
mathematics education involves comprehensive data collection 
through various methods such as interviews, classroom 
observations, surveys, and documentary studies. The data 
collected through these evaluations provide insights into the 
effectiveness of mathematics education, good school 
management practices, teacher competence development, the 
use of technology in teaching, and the readiness of students and 
parents in facing online learning. The evaluation results reveal 
several aspects that need attention in mathematics education in 
Indonesia. In terms of school management, evaluations can 
help identify weaknesses and make improvements towards 
effective school administration. Evaluations also guide the 
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development of teacher competence through appropriate 
training and professional development programs. 
Furthermore, evaluations assess the use of technology in 
mathematics education. Evaluations also consider the 
readiness of students and parents in online learning, including 
enhancing accessibility and managing distance learning 
effectively. By conducting thorough and continuous 
evaluations, it is expected that mathematics education in 
Indonesia can continuously improve its quality in accordance 
with the needs of the time and make a significant contribution 
to students' mathematical abilities. Regular and sustainable 
evaluations serve as a crucial foundation for the improvement 
and development of mathematics education in Indonesia. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika di institusi pendidikan memegang peran yang signifikan 
dalam mempersiapkan siswa untuk memiliki keterampilan kognitif yang penting 
(Schoenfeld 2013; Boaler 1999; Francis et al. 2017; Hiebert and Wearne 1993; Verschaffel, 
Corte, and Lasure 1994; Ball, Thames, and Phelps 2008; Sherin 2002), seperti 
kemampuan dalam memecahkan masalah (Dirgantoro 2019; Adhimah and Ekawati 2020; 
Gusna 2018; Irfan 2017; Bradley 2020), berpikir logis, berkomunikasi dalam konteks 
matematis, dan memiliki kemampuan berpikir kritis. Mengingat pentingnya peran 
pendidikan matematika, terus meningkatkan kualitas pembelajaran matematika menjadi 
hal yang krusial. Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2017) menekankan pentingnya 
upaya terus-menerus untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Dalam 
konteks perkembangan global yang semakin cepat, pembelajaran matematika yang 
berkualitas menjadi landasan bagi siswa untuk menguasai konsep dan keterampilan 
matematika yang penting dalam kehidupan mereka. 

Dengan mengintegrasikan penelitian dari berbagai ahli serta pemahaman akan 
perlunya peningkatan kualitas pembelajaran matematika, pendidikan matematika dapat 
menjadi sarana yang efektif untuk mengembangkan keterampilan kognitif dan pemikiran 
siswa. Melalui pendekatan yang tepat, strategi pengajaran yang inovatif, dan evaluasi yang 
terencana, pembelajaran matematika dapat memberikan pengalaman yang bermakna dan 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan mereka. 

Evaluasi pembelajaran matematika merupakan langkah yang penting dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sejauh mana pencapaian tujuan pembelajaran tersebut telah tercapai. 
Dengan melakukan evaluasi, kita dapat melihat apakah siswa telah memperoleh 
pemahaman konsep matematika secara memadai, mampu mengaplikasikan keterampilan 
dalam memecahkan masalah matematika, dan mengembangkan kemampuan berpikir 
logis dan kritis (Mulyati and Evendi 2020). Hasil evaluasi pembelajaran matematika 
menjadi acuan penting untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran di masa yang 
akan datang. Dengan menganalisis apa yang telah diperoleh oleh peserta didik dalam 
evaluasi tersebut, pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran 
matematika yang dilakukan. Dari sana, dapat dilakukan penyesuaian strategi pengajaran, 
penyusunan materi pembelajaran, dan pengembangan metode yang lebih efektif sehingga 
tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai secara optimal  (Junita 2016). Dengan 
demikian, evaluasi pembelajaran matematika merupakan bagian integral dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih 
baik bagi siswa. 
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Evaluasi terhadap kurikulum merupakan langkah penting dalam memastikan 
kesiapan penggunaan kurikulum di masa mendatang (Arofah 2021). Kurikulum memiliki 
peran yang sangat signifikan dalam mengubah paradigma pendidikan suatu negara 
(Mahfud 2019). Dalam penyusunannya, kurikulum dirancang dengan tujuan untuk 
mencapai hasil pendidikan yang diharapkan serta memenuhi berbagai kebutuhan yang 
ada. Hal ini mencakup tuntutan, harapan, dan permasalahan yang dihadapi oleh peserta 
didik, pendidik, dan masyarakat (Maulida 2022).  

Evaluasi kurikulum memungkinkan para pemangku kepentingan dalam 
pendidikan untuk mengkaji sejauh mana kurikulum yang ada dapat mencapai sasaran dan 
memenuhi kebutuhan yang diharapkan. Evaluasi tersebut melibatkan proses 
pengumpulan data, analisis, dan penilaian terhadap implementasi kurikulum, serta 
dampak yang dihasilkan. Melalui evaluasi tersebut, dapat diidentifikasi kelemahan dan 
kekuatan kurikulum yang ada, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan penyesuaian yang 
sesuai. 

Dengan adanya evaluasi terhadap kurikulum, diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran, mengatasi tantangan yang muncul, serta memastikan bahwa 
kurikulum yang digunakan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi peserta didik, 
pendidik, dan masyarakat secara keseluruhan. Evaluasi kurikulum juga memungkinkan 
adanya penyesuaian dan pengembangan yang kontinu, mengikuti perkembangan dan 
perubahan yang terjadi dalam konteks pendidikan. 

Dalam konteks kelas, model pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam 
proses pembelajaran, karena dapat membantu mengembangkan kemampuan siswa 
(Supena, Darmuki, and Hariyadi 2021). Oleh karena itu, dalam kegiatan evaluasi, aspek 
ini perlu diperhatikan. Salah satu model pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 
berbasis masalah, yang dapat membantu siswa dalam membangun pengetahuan siswa 
(Malmia et al. 2019). Selain itu, pendekatan guided discovery learning juga dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa (Simamora, Saragih, and 
Hasratuddin 2019), blended learning dengan video animasi yang dapat memudahkan 
siswa dalam memahami materi (Puspaningtyas and Ulfa 2020), pembelajaran online yang 
menjadi solusi alternatif selama pandemi (Irfan et al. 2020).  

Dalam upaya menciptakan proses pembelajaran yang efektif, peran guru sangatlah 
penting. Guru yang kompeten memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 
pembelajaran. Untuk menjalankan tugasnya dengan baik, guru perlu mengembangkan 
berbagai kompetensi dasar yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional (Mardapi 2017). Dalam era yang terus berkembang, guru juga perlu mengikuti 
perkembangan teknologi dan memanfaatkannya dalam pembelajaran. 

Salah satu kompetensi yang menjadi fokus dalam pengembangan guru adalah 
kompetensi pedagogik. Guru perlu memiliki pemahaman mendalam tentang metode 
pengajaran yang efektif, mampu merencanakan dan menyusun materi pembelajaran yang 
menarik serta memahami kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Sudrajat 2020). 
Selain itu, dalam konteks pembelajaran online maupun offline, guru juga harus mampu 
mengelola kelas dengan baik, menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, dan 
memfasilitasi interaksi antara peserta didik (Nur and Fatonah 2022; Supandi et al. 2020). 

Perkembangan teknologi juga telah membuka peluang baru dalam pembelajaran. 
Penggunaan Learning Management System (LMS) atau sistem manajemen pembelajaran 
menjadi salah satu hal yang perlu dikuasai oleh guru dalam mengelola pembelajaran 
online (Aldino, Hendra, and Darwis 2021). Selain itu, pemanfaatan aplikasi pembelajaran 
seperti Quizizz juga dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran matematika (Sari & Rini, 2020). Guru yang mampu memanfaatkan 
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teknologi secara efektif dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan 
interaktif bagi siswa. 

Untuk itu, evaluasi pembelajaran matematika perlu diperhatikan dan dievaluasi 
secara rutin dan berkelanjutan supaya peserta didik menjadi lebih berkualitas (Pramesti 
2020) baik karena kompetensi guru maupun fasilitas yang ada. Melalui penelitian evaluasi 
pembelajaran matematika yang cermat, dapat dikebangkan strategi dan pendekatan yang 
lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa dalam matematika, serta 
memastikan pendidikan matematika yang berkualitas. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan systematic literature review yang mengikuti 
lima tahapan utama. Tahapan pertama adalah identifikasi penelitian yang relevan yang 
terkait dengan evaluasi dalam pembelajaran matematika. Tahap kedua adalah pemilihan 
studi primer yang sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Selanjutnya, tahap 
ketiga melibatkan penilaian kualitas studi yang dipilih untuk memastikan validitas dan 
keandalan data yang digunakan. Tahap keempat melibatkan ekstraksi data dan 
pemantauan terhadap informasi penting yang terkandung dalam setiap studi. Terakhir, 
tahap kelima adalah sintesis data yang dilakukan untuk menggabungkan dan 
menganalisis temuan dari masing-masing studi (Kitchenham 2004). 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, penelitian ini berhasil mengumpulkan 14 
artikel yang relevan dengan evaluasi dalam pembelajaran matematika. Artikel-artikel 
tersebut membahas tentang berbagai model evaluasi yang digunakan dalam konteks 
pembelajaran matematika. Dalam proses sistematis ini, penulis berhasil mengidentifikasi 
studi-studi yang memiliki kontribusi penting dalam memahami evaluasi pembelajaran 
matematika. Dengan memanfaatkan data dan temuan dari artikel-artikel ini, penelitian ini 
berpotensi memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan dan perbaikan 
evaluasi pembelajaran matematika di masa mendatang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sajikan hasil penelitian Anda dalam bentuk tabel, grafik, atau narasi. Jelaskan 
hasil tersebut, identifikasi tren atau pola, dan berikan interpretasi. Kaitkan hasil dengan 
tujuan penelitian yang telah disebutkan pada bagian Pendahuluan lalu. Diskusikan 
bagaimana hasil Anda berkaitan dengan penelitian sebelumnya.  

Dengan melalui proses data extraction and monitoring dalam systematic 
literature review, peneliti berhasil mengumpulkan 14 artikel yang relevan dengan evaluasi 
pembelajaran matematika. Artikel-artikel tersebut memberikan informasi yang beragam 
mengenai evaluasi pembelajaran matematika baik melalui proses pembelajaran maupun 
penerapan kurikulum dalam pembelajaran matematika. Berikut adalah beberapa artikel 
yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Daftar Artikel Evaluasi Pembelajaran Matematika 

Penulis 
(Tahun) 

Judul Subjek 
Model 

Evaluasi 
Pengumpulan 

Data 
Hasil 

Purwati et 
al., (2021) 

Evaluation of 
mathematics 
learning 
program in high 
school 

31 guru 
matematika 

CIPP  Dokumentasi, 
wawancara, dan 
angket 

Saran yang dapat 
diberikan berdasarkan 
temuan penelitian ini 
adalah bahwa sekolah 
perlu 
mengimplementasikan 
manajemen yang efektif 
guna mencapai kualitas 
pendidikan yang baik, 
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sementara para guru 
perlu terus 
meningkatkan 
pengetahuan mereka 
tentang standar 
pendidikan dan terlibat 
dalam organisasi yang 
terkait dengan bidang 
ilmu mereka. Dengan 
melakukan hal tersebut, 
diharapkan program 
pendidikan dapat 
berjalan dengan 
maksimal. 

Fatimah et 
al. (2019) 

Evaluasi 
program 
pembelajaran 
saintifik 

Kepala 
sekolah, wali 
kelas, 
pengawas 
sekolah, staff 
yayasan, Ka. 
Tata usaha, 
siswa 

Model Stake 
(countenance 
model) 

wawancara, 
kuesioner, 
observasi, dan 
studi 
dokumentasi 

Pelaksanaan program 
pembelajaran berbasis 
pendekatan saintifik di 
SDIT Raudlatul Jannah 
telah berjalan dengan 
baik secara keseluruhan. 
Namun, perlu adanya 
monitoring yang terus-
menerus terhadap 
beberapa aspek agar 
program ini dapat 
memberikan manfaat 
yang komprehensif dan 
mencapai target yang 
sesuai. Dalam upaya ini, 
diharapkan dapat 
mempercepat 
pencapaian tujuan yang 
diinginkan. Program 
pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik di 
SDIT Raudlatul Jannah, 
yang mengadopsi 
kurikulum 2013, 
merupakan salah satu 
langkah penting dalam 
meningkatkan kualitas 
pendidikan di 
Indonesia, terutama di 
tingkat Sekolah Dasar. 

Mowendu 
et al., 
(2019) 

Evaluasi 
implementasi 
kurikulum 2013 
pada mata 
pelajaran 
matematika 

SMP Negeri 7 
Salatiga 

Countenance 
stake 

wawancara, 
observasi, 
angket dan 
dokumentasi 

Pada tahap awal 
(antecedents), tidak 
diperlukan penilaian 
atau pertimbangan 
terkait kelengkapan 
Kurikulum dan 
perencanaan 
pembelajaran. Hal ini 
dapat menjadi contoh 
bagi sekolah-sekolah 
lain yang mengalami 
kesulitan dalam 
mengidentifikasi 
kelengkapan Kurikulum 
2013. Namun, pada 
tahap pelaksanaan yaitu 
pelaksanaan 
pembelajaran dan 
penilaian autentik oleh 
guru, ditemukan bahwa 
kedua aspek tersebut 
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masih perlu 
dipertimbangkan karena 
belum memenuhi 
standar yang ditetapkan. 
Hasil penelitian pada 
tahap outcomes, terkait 
dengan hasil penilaian 
autentik siswa, 
menunjukkan bahwa 
aspek ini masih 
memerlukan 
rekomendasi karena 
terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam hal ini. 

Magdalena 
et al. 
(2021) 

Evaluasi 
pembelajaran 
dalam 
keterampilan 
matematika 
secara daring di 
SD 
Muhammadiyah 
Bojong Nangka 

194 siswa dan 
5 guru 

CIPP Kuesioner, 
wawancara, dan 
studi 
dokumentasi. 

Proses pembelajaran 
matematika dalam 
bentuk daring 
menunjukkan tingkat 
efektivitas yang kurang 
memuaskan bagi siswa, 
dengan hasil yang 
cenderung negatif dalam 
hal input, proses, dan 
produk yang diberikan 
(- - - +). Namun, dari 
perspektif guru, proses 
pembelajaran 
matematika secara 
daring di SD 
Muhammadiyah Bojong 
Nangka dianggap efektif 
dengan hasil yang positif 
dalam hal input dan 
produk yang diberikan 
(+ + - +). 

Damanik 
(2019) 

Evaluasi 
program 
pembelajaran 
matematika 
dengan 
pendekatan 
kirkpatrick 

Guru dan 
siswa SMA 
Rayon 3 
Medan 

Kirkpatrick - Analisis kanonikal 
menunjukkan bahwa 
muatan kanonis reaksi 
dan perilaku signifikan. 

Pramesti 
(2020) 

Evaluasi 
Pembelajaran 
Matematika 
Pada Boarding 
School 
Berdasarkan 
Model CIPP 

Kepala 
sekolah, wakil 
kepala 
sekolah, guru, 
dan peserta 
didik 

CIPP Kuesioner, 
wawancara, 
observasi, dan 
studi 
dokumentasi 

Berdasarkan analisis, 
hasil secara keseluruhan 
dapat dikategorikan 
sebagai sangat baik 
dalam konteks yang 
relevan. Evaluasi 
terhadap input atau 
masukan juga 
menunjukkan hasil yang 
sangat baik. Proses 
analisis menunjukkan 
hasil yang baik. 
Sementara itu, evaluasi 
terhadap produk 
mencapai kategori 
sangat baik. 

Luhanarky 
et al. 
(2019) 

Evaluasi 
kurikulum 2013 
dalam 
pembelajaran 
matematika 
permulaan di 
TK Negeri 

Data primer: 
kepala 
sekolah, guru 
kelas, 
kegiatan 
pembelajaran  
 

CIPP Wawancara, 
studi dokumen 
dan observasi 

Pelaksanaan 
perencanaan 
pembelajaran 
matematika awal di TK 
Negeri Pembina Sumber 
berjalan dengan baik 
dan komprehensif. 
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Pembina 
Cirebon 

Data 
Sekunder: 
Buku, 
perencanaan 
pembelajaran, 
dan media 

Dalam pembelajaran 
matematika awal, 
berbagai media 
digunakan, seperti lego, 
puzzle, Lembar Kerja 
Anak (LKA), dan media 
yang dibuat oleh guru. 
Beberapa faktor yang 
mendukung 
keberhasilan 
pembelajaran 
matematika awal di TK 
Negeri Pembina Sumber 
meliputi: 1) pendekatan 
guru yang terstruktur; 2) 
perencanaan yang 
komprehensif; dan 3) 
ketersediaan sarana dan 
prasarana yang 
memadai. Namun, ada 
juga faktor-faktor yang 
menjadi hambatan 
dalam pembelajaran 
matematika awal, 
seperti: 1) kesiapan 
psikologis anak; dan 2) 
peran orang tua. 

Salmayzuri 
et al., 
(2015) 

Evaluasi 
program 
pembelajaran 
matematika di 
SMA Negeri 
Watansoppeng  

Guru, 
pimpinan 
sekolah 
(kepala 
sekolah atau 
wakil kepala 
sekolah) 

Model 
Stake’s  

Kuesioner, 
observasi, 
wawancara 

Dalam proses 
perencanaan 
pembelajaran 
Matematika, terdapat 
pencapaian persentase 
yang sesuai dengan 
standar proses sebesar 
94,81%. Selanjutnya, 
pelaksanaan 
pembelajaran 
Matematika di SMA 
Negeri Watansoppeng 
mencapai persentase 
yang sesuai dengan 
standar proses sebesar 
88,57%. Evaluasi 
terhadap hasil 
pembelajaran siswa 
dalam mata pelajaran 
Matematika di SMA 
Negeri Watansoppeng 
menunjukkan 
persentase sebesar 
77,78% yang sesuai 
dengan standar proses. 

Laiya 
(2021) 

Evaluasi 
program 
pembelajaran 
online mata 
pelajaran 
matematika 
Madrasah 
Ibtidaiyah 

Orang tua dan 
siswa kelas VI  

Model 
evaluasi 
iluminatif 

Wawancara, 
observasi, 
dokumentasi 

Dalam pembelajaran 
Matematika online, 
siswa menggunakan 
aplikasi WhatsApp 
sebagai platform utama. 
Namun, situasi sekolah 
berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran 
matematika. Salah satu 
pengaruhnya adalah 
siswa cenderung 
mengandalkan jawaban 
yang sudah tersedia di 
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aplikasi belajar. 
Terdapat kelebihan dan 
kekurangan dalam 
pembelajaran 
matematika online. 
Kelebihannya adalah 
siswa tidak perlu berada 
di sekolah untuk belajar. 
Namun, pembelajaran 
online juga berdampak 
pada pengalaman 
belajar siswa, di mana 
kualitas pengetahuan 
siswa menurun karena 
terlalu mengandalkan 
aplikasi belajar, 
sehingga mengurangi 
aktivitas berpikir kreatif 
siswa. 

Tompong 
& Jailani 
(2019) 

An evaluation of 
mathematics 
learning 
program at 
primary 
education using 
countenance 
stake evaluation 
model  

12 Sekolah 
Dasar Negeri 
di Kecamatan 
Bantaeng 

Countenance 
stake 

Observasi, 
dokumentasi, 
dan wawancara 

(1) Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
mata pelajaran 
matematika 
memperoleh penilaian 
kategori baik dengan 
persentase 93,45%. (2) 
Proses pembelajaran 
matematika 
mendapatkan penilaian 
kategori cukup baik 
dengan persentase 
67,07%. (3) Dokumen 
penilaian siswa dalam 
mata pelajaran 
matematika dinilai 
cukup baik dengan 
persentase 71,34%. (4) 
Sebagian besar siswa di 
setiap sekolah tidak 
memenuhi standar 
kelulusan sekolah. 

Hardjanto 
et al. 
(2015) 

Evaluasi 
pembelajaran 
matematika 
model blended 
learning di 
kelas VII SMP 
Islam Terpadu 
Ar Raihan 

103 siswa, 4 
homeroom 
teacher, 2 
guru 
matematika, 1 
staff IT, dan 
kepala 
sekolah 

CIPP iwawancara, 
kuesioner, tes, 
observasi dan 
FGD 

Seluruh komponen 
sekolah telah 
menyetujui dan 
mendukung penggunaan 
model blended learning 
dalam pembelajaran 
matematika, meskipun 
tingkat dukungan 
bervariasi di antara 
mereka. Penggunaan 
model blended learning 
dalam pembelajaran 
matematika didukung 
oleh guru-guru yang 
kompeten, sistem yang 
telah teruji, dan fasilitas 
yang memadai, 
meskipun ada 
kekurangan sedikit 
dalam penyediaan 
server NAS. Pelajaran 
matematika dijalankan 
secara disiplin dengan 
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tingkat kehadiran guru 
dan siswa yang tinggi. 
Seorang guru menilai 
bahwa proses 
pembelajaran berjalan 
dengan baik, namun ada 
guru lain yang perlu 
meningkatkan kualitas 
pembelajarannya. 
Penggunaan metode 
blended learning dalam 
pembelajaran 
matematika berhasil 
menciptakan sikap 
positif siswa terhadap 
pembelajaran. Oleh 
karena itu, 
pembelajaran 
matematika dengan 
menggunakan metode 
blended learning di 
kelas VII ini dapat 
dilanjutkan dengan 
melakukan beberapa 
perbaikan. 

Ardiyanti 
et al. 
(2020) 

Evaluasi proses 
pembelajaran 
matematika 
secara daring di 
SMAN Kota 
Singaraja 

5 guru dan 
194 siswa 

CIPP kuesioner, 
wawancara, dan 
studi 
dokumentasi 

Efektivitas proses 
pembelajaran 
matematika secara 
online di SMAN Kota 
Singaraja bagi siswa 
tergolong kurang efektif 
dengan penilaian positif 
dalam konteks, namun 
input, proses, dan 
produk memiliki 
penilaian negatif (+ - - -
). Sementara itu, 
efektivitas proses 
pembelajaran 
matematika secara 
daring di SMAN Kota 
Singaraja bagi guru 
tergolong efektif dengan 
penilaian positif dalam 
konteks dan input, 
meskipun proses 
pembelajaran memiliki 
penilaian negatif, 
namun produk 
pembelajaran memiliki 
penilaian positif (+ + - 
+). 

Fitri & 
Revita 
(2019) 

Evaluasi 
pelaksanaan 
kurikulum 2013 
pada tahap 
pelaksanaan 
dalam 
pembelajaran 
matematika 
SMA 

guru 
matematika 
dan siswa 
SMA Negeri 
kelas XI 

kesenjangan 
(discrepancy 
model) 

Kuesioner Pelaksanaan 
pembelajaran 
matematika di SMA 
Negeri kelas XI di 
Kabupaten Bengkalis, 
yang mengikuti 
kurikulum 2013, 
memiliki kualitas yang 
baik meskipun masih 
ada ruang untuk 
perbaikan. Komponen 
pendahuluan, inti, dan 
penutup telah 
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diimplementasikan, 
tetapi belum mencapai 
tingkat maksimal. 

Muliani et 
al. (2020) 

Evaluasi 
program 
pembelajaran 
matematika 
kelas X di SMA 
Negeri 
Kabupaten 
Lombok Tengah 

siswa kelas XI 
IPS MA Al-
Ikhlashiyah 
Sisik Timur 
dan guru 

Countenance 
Stake 

Observasi, 
angket, dan 
dokumentasi 

Evaluasi pada tahap 
antecedent 
menunjukkan bahwa 
perencanaan program 
pembelajaran memiliki 
kualitas yang cukup baik 
dengan skor rerata 
31,83. Evaluasi pada 
tahap transaction 
menunjukkan bahwa 
pelaksanaan 
pembelajaran memiliki 
kualitas yang baik. 
Evaluasi pada tahap 
output menunjukkan 
bahwa hasil ujian akhir 
semester siswa pada 
mata pelajaran 
Matematika termasuk 
dalam kategori baik. 

 

a) Kecenderungan Penggunaan Model 

Dari 14 artikel yang telah diperoleh, terlihat bahwa terdapat variasi dalam 
penggunaan model evaluasi pembelajaran matematika. Dalam analisis tersebut, 
ditemukan bahwa sebanyak 6 artikel menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, 
Product), yang menunjukkan bahwa model ini lebih umum digunakan dalam evaluasi 
pembelajaran matematika. Model CIPP memberikan pendekatan yang komprehensif 
dalam mengevaluasi berbagai aspek pembelajaran, termasuk konteks pembelajaran, input 
yang diberikan kepada siswa, proses pembelajaran yang terjadi, dan produk atau hasil 
yang dicapai oleh siswa. 

Selain itu, terdapat 5 artikel yang menggunakan model Countenance Stake, yang 
menekankan pentingnya melibatkan para pemangku kepentingan dalam proses evaluasi. 
Model ini menekankan pengumpulan pandangan dan persepsi dari berbagai pihak yang 
terlibat dalam pembelajaran matematika, seperti siswa, guru, orang tua, dan 
administrator sekolah. Selanjutnya, satu artikel menggunakan model evaluasi Kirkpatrick, 
yang fokus pada empat tingkat evaluasi: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Model 
ini memberikan kerangka kerja untuk mengukur dampak pembelajaran matematika 
terhadap siswa. Selanjutnya, ditemukan satu artikel yang menggunakan model evaluasi 
iluminatif, yang menekankan pada pemahaman mendalam tentang pengalaman siswa 
dalam pembelajaran matematika. Model ini melibatkan analisis kualitatif yang mendalam 
untuk memahami proses pembelajaran dan pengalaman siswa secara holistik. Terakhir, 
satu artikel menggunakan model kesenjangan (discrepancy model), yang mengevaluasi 
perbedaan antara kinerja aktual dan kinerja yang diharapkan dalam pembelajaran 
matematika. Model ini membantu mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam 
pembelajaran dan memberikan arahan untuk perbaikan. 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Magdalena et al. (2021), mereka melakukan 
evaluasi terhadap pembelajaran online yang dilakukan di SD Muhammadiyah Bojong 
Nangka selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati 
berbagai aspek dalam pembelajaran online, termasuk efektivitas variabel konteks siswa 
dan guru, efektivitas variabel input siswa dan guru, efektivitas variabel proses siswa dan 
guru, serta efektivitas variabel produk siswa dan guru. 
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Pertama, dalam mengukur efektivitas variabel konteks siswa dan guru, penelitian 
ini mengevaluasi sejauh mana faktor-faktor kontekstual, seperti akses internet, perangkat 
keras, lingkungan belajar, dan dukungan orang tua, mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran online. Dalam situasi pandemi yang membatasi akses fisik ke sekolah, 
memahami faktor-faktor ini sangat penting dalam menilai kelayakan dan potensi sukses 
dari pembelajaran online. Kedua, penelitian ini juga meneliti efektivitas variabel input 
siswa dan guru. Variabel input siswa mencakup kesiapan mereka dalam menghadapi 
pembelajaran online, termasuk kemampuan teknologi dan motivasi belajar. Sementara 
itu, variabel input guru melibatkan kompetensi teknologi, penggunaan alat bantu 
pembelajaran online, dan strategi pengajaran yang sesuai dengan lingkungan virtual. 
Selanjutnya, penelitian ini mengevaluasi efektivitas variabel proses siswa dan guru dalam 
pembelajaran online. Proses pembelajaran siswa mencakup interaksi mereka dengan 
materi pembelajaran, partisipasi aktif dalam diskusi, dan kemampuan adaptasi terhadap 
format pembelajaran online. Sementara itu, variabel proses guru melibatkan kemampuan 
mereka dalam menyampaikan materi, memberikan arahan, dan memberikan umpan balik 
kepada siswa secara efektif melalui platform virtual. Terakhir, penelitian ini menilai 
efektivitas variabel produk siswa dan guru. Variabel ini mencakup hasil pembelajaran 
siswa, seperti pemahaman konsep, penguasaan keterampilan matematika, dan kemajuan 
belajar secara keseluruhan. Selain itu, variabel produk guru mencakup keberhasilan 
mereka dalam menyampaikan materi, memfasilitasi pembelajaran, dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dengan mengamati dan mengevaluasi keempat aspek ini, penelitian ini 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas pembelajaran online di 
SD Muhammadiyah Bojong Nangka selama pandemi Covid-19. Hasil evaluasi ini dapat 
memberikan wawasan dan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
online di masa mendatang, baik dari segi konteks, input, proses, maupun produk 
pembelajaran siswa dan guru.. Pramesti (2020) melakukan evaluasi terhadap 
pembelajaran matematika di MAN IC Kota Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas dan kualitas pembelajaran matematika yang dilakukan di 
lembaga tersebut. Dengan melihat evaluasi ini, diharapkan dapat ditemukan wawasan 
baru dan rekomendasi yang berguna dalam meningkatkan pembelajaran matematika di 
MAN IC Kota Pekalongan.  

Hardjanto et al. (2015) dengan model evaluasi yang sama melakukan evaluasi 
terhadap pembelajaran matematika blended learning dengan kriteria yang berbeda. 
Evaluasi ini mencakup beberapa aspek penting, antara lain: (1) kemampuan komponen 
sekolah dalam mendukung model pembelajaran ini, (2) kesesuaian pembelajaran dengan 
visi dan misi sekolah, (3) analisis kebutuhan sebagai dasar pembelajaran, (4) persepsi 
pentingnya pembelajaran ini oleh guru, siswa, dan orangtua, (5) kualifikasi guru sesuai 
dengan peraturan Permendiknas 16 tahun 2007, (6) pengalaman mengajar guru selama 
lebih dari dua tahun, (7) kualifikasi staf Teknologi Informasi (TI) berdasarkan 
Permendiknas 65 tahun 2009, (8) pemenuhan standar minimal sarana dan prasarana 
untuk penerapan Teknologi Informasi (TI) dan internet, (9) kesesuaian dokumen 
perencanaan pembelajaran dengan standar perencanaan kurikulum 2013, (10) penilaian 
observasi guru minimal "Baik", (11) tingkat kehadiran siswa di atas 75%, (12) tingkat 
kehadiran guru di atas 75%, (13) nilai Ujian Tengah Semester siswa di atas 75, (14) 
pengerjaan tugas mandiri di luar jam pelajaran di atas 50%, dan (15) sikap positif siswa 
dengan nilai di atas 75. Evaluasi ini memberikan gambaran menyeluruh tentang kualitas 
pembelajaran matematika dalam konteks blended learning dan memberikan pedoman 
untuk meningkatkan aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam implementasinya. Evaluasi 
pembelajaran matematika secara daring juga dilakukan oleh Ardiyanti et al. (2020) 
dengan 4 aspek, yaitu input, output, proses, dan produk baik pada siswa maupun guru. 
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Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas pembelajaran matematika 
daring dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Pertama, aspek input mencakup faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
kesuksesan pembelajaran matematika daring, seperti kurikulum yang relevan, sumber 
daya pembelajaran yang memadai, dan kompetensi guru dalam mengajar secara daring. 
Penilaian terhadap input ini penting untuk memastikan bahwa fondasi yang dibangun 
untuk pembelajaran matematika secara daring telah memenuhi standar yang diperlukan. 
Kedua, aspek output melibatkan pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam 
memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika yang diajarkan secara daring. 
Evaluasi output ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa telah mencapai tujuan 
pembelajaran dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Ketiga, aspek proses 
mengacu pada interaksi antara guru dan siswa selama pembelajaran matematika daring. 
Evaluasi ini melibatkan pengamatan terhadap kualitas pengajaran, strategi pengajaran 
yang digunakan, penggunaan teknologi pendukung, dan efektivitas komunikasi antara 
guru dan siswa. Terakhir, aspek produk mencakup hasil-hasil konkret yang dihasilkan 
oleh siswa dan guru selama pembelajaran matematika daring. Hal ini dapat mencakup 
karya tulis, proyek matematika, atau penyelesaian masalah matematika. Evaluasi produk 
ini memberikan gambaran tentang pencapaian siswa dan kontribusi guru dalam konteks 
pembelajaran matematika daring. Melalui evaluasi yang komprehensif terhadap input, 
output, proses, dan produk, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang 
efektivitas pembelajaran matematika daring dan memberikan dasar untuk pengembangan 
lebih lanjut dalam implementasi pembelajaran matematika secara daring. 

 Dalam skala yang lebih luas, Luhanarky et al., (2019) melakukan evaluasi terhadap 
implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika. Evaluasi ini mencakup 
tiga komponen utama, yaitu input, proses, dan hasil, yang memberikan gambaran 
menyeluruh tentang efektivitas implementasi kurikulum dalam konteks pembelajaran 
matematika. 

Pertama, evaluasi pada komponen input difokuskan pada aspek-aspek yang 
mempengaruhi proses pembelajaran. Hal ini melibatkan penilaian terhadap tenaga 
pendidik dan kependidikan yang terlibat dalam pembelajaran matematika, termasuk 
kualifikasi dan kompetensi guru matematika. Selain itu, evaluasi juga memperhatikan 
kondisi siswa, termasuk karakteristik siswa dan tingkat pemahaman mereka dalam 
matematika. Sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung pembelajaran 
matematika juga menjadi pertimbangan dalam evaluasi ini. Kedua, evaluasi pada 
komponen proses membahas pelaksanaan pembelajaran matematika dengan fokus pada 
faktor pendukung dan penghambat. Evaluasi ini mencakup observasi terhadap bagaimana 
pembelajaran matematika dijalankan, strategi pengajaran yang digunakan, penggunaan 
sumber daya pembelajaran, dan interaksi antara guru dan siswa. Faktor-faktor yang 
mendukung atau menghambat pembelajaran matematika, terutama dalam konteks 
pembelajaran awal matematika, juga diperhatikan dalam evaluasi ini. Ketiga, evaluasi 
pada komponen hasil menekankan pada pencatatan evaluasi siswa dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini melibatkan pengamatan terhadap catatan anekdot, percakapan, 
karya, kinerja, observasi, dan tugas yang dilakukan oleh siswa. Evaluasi hasil ini 
memberikan gambaran tentang kemajuan siswa dalam memahami dan menerapkan 
konsep-konsep matematika serta mencerminkan efektivitas pembelajaran matematika 
yang dilakukan.  

Melalui evaluasi yang komprehensif terhadap komponen input, proses, dan hasil, 
penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang implementasi Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran matematika. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai 
dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di masa mendatang, 
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termasuk dalam pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dan pengoptimalan 
penggunaan sumber daya pembelajaran. 

Dengan model yang berbeda, yaitu model Countenance Stake Muliani et al. (2020) 
melakukan evaluasi pembelajaran matematika kelas X di Kabupaten Lombok. Dalam 
penelitian ini, fokus diberikan pada penilaian efektivitas pembelajaran matematika di 
tingkat sekolah menengah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Model evaluasi Countenance Stake yang digunakan oleh peneliti ini melibatkan berbagai 
aspek yang relevan dengan pembelajaran matematika. Evaluasi dilakukan terhadap 
berbagai faktor, seperti metode pengajaran yang digunakan, pendekatan pembelajaran 
yang diterapkan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika, kualitas materi 
pembelajaran, serta interaksi antara guru dan siswa. 

Melalui penggunaan model evaluasi Countenance Stake, penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas pembelajaran 
matematika di kelas X di Kabupaten Lombok. Hasil evaluasi ini dapat memberikan 
wawasan yang berharga bagi para pengambil keputusan pendidikan, guru, dan 
stakeholder terkait untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat 
sekolah menengah. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika, dapat dilakukan perbaikan dan 
peningkatan yang sesuai untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa di bidang 
matematika. 

Penelitian yang dilakukan oleh Salmayzuri et al. (2015) memiliki fokus pada 
evaluasi program pembelajaran matematika di SMA Negeri Watansoppeng. Penelitian ini 
melibatkan partisipasi dari 14 guru matematika yang bertugas di sekolah tersebut. Dalam 
penelitian ini, penulis berupaya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi efektivitas 
program pembelajaran matematika yang telah diterapkan di SMA Negeri Watansoppeng. 
Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan, seperti 
metode pengajaran yang digunakan, penggunaan sumber belajar, pengembangan 
kurikulum, penilaian hasil belajar siswa, dan kualitas interaksi antara guru dan siswa. 
Partisipasi dari 14 guru matematika dalam penelitian ini menjadi faktor penting karena 
mereka merupakan pelaku utama dalam implementasi program pembelajaran 
matematika. Dalam evaluasi ini, penulis berusaha memperoleh wawasan langsung dari 
para guru mengenai pengalaman mereka dalam mengajar matematika dan persepsi 
mereka terhadap efektivitas program pembelajaran yang sedang berjalan. 

Melalui evaluasi ini, penulis berharap dapat mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan program pembelajaran matematika yang ada, serta memberikan rekomendasi 
yang tepat untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengambil kebijakan pendidikan, kepala 
sekolah, guru matematika, dan pihak terkait lainnya dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di SMA Negeri Watansoppeng.  

Penelitian yang dilakukan oleh Tompong dan Jailani (2019) menggunakan model 
evaluasi yang sama, yaitu model evaluasi, pada 12 sekolah dasar yang masih menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi keefektifan implementasi KTSP dalam pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. Dalam evaluasi ini, penulis meneliti berbagai aspek yang terkait dengan 
keberhasilan dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah dalam mengimplementasikan 
KTSP, seperti pemahaman guru terhadap kurikulum, penggunaan sumber belajar, metode 
pengajaran, penilaian hasil belajar siswa, dan dukungan dari pihak sekolah dan 
pemerintah. 

Di sisi lain, Mowendu et al. (2019) melaksanakan evaluasi terhadap implementasi 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 7 Salatiga. Penelitian ini 
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melibatkan 24 kelas yang terdiri dari siswa dan guru matematika. Fokus evaluasi ini 
adalah untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
matematika di tingkat SMP. Para peneliti menganalisis berbagai aspek, seperti 
penggunaan buku teks, metode pengajaran yang digunakan, penilaian hasil belajar siswa, 
dan dukungan yang diberikan oleh pihak sekolah dalam mendukung implementasi 
Kurikulum 2013. 

Lebih lanjut, Fatimah et al. (2019) melaksanakan evaluasi pembelajaran saintifik 
yang merupakan pendekatan pembelajaran yang diimplementasikan dalam Kurikulum 
2013. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi keefektifan 
implementasi pendekatan pembelajaran saintifik dalam pembelajaran matematika. Para 
peneliti melibatkan guru-guru matematika dari berbagai sekolah dalam penelitian ini. 
Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi pendekatan pembelajaran saintifik, seperti pemahaman guru 
terhadap konsep-konsep saintifik, penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang 
sesuai, penilaian hasil belajar siswa, dan dukungan dari pihak sekolah dalam mendukung 
pendekatan pembelajaran ini. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Damanik (2019), evaluasi program 
pembelajaran matematika dilakukan dengan menggunakan pendekatan Kirkpatrick. 
Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengukur efek dari program pembelajaran tersebut. 
Peneliti memeriksa sejauh mana program pembelajaran matematika memberikan dampak 
dan perubahan yang diinginkan, baik dari segi pengetahuan siswa, keterampilan, maupun 
sikap mereka terhadap matematika. Pendekatan Kirkpatrick ini melibatkan empat 
tingkatan evaluasi, yaitu reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Dengan menggunakan 
model evaluasi ini, peneliti dapat menilai secara komprehensif efektivitas program 
pembelajaran matematika yang dievaluasi. 

Selain itu, Fitri dan Revita (2019) juga melakukan evaluasi terhadap pembelajaran 
matematika dengan fokus pada pelaksanaan. Dalam penelitiannya, mereka menggunakan 
model evaluasi kesenjangan (Discrepancy Model) untuk memeriksa sejauh mana 
implementasi program pembelajaran matematika sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Evaluasi kesenjangan ini melibatkan pembandingan antara 
keadaan yang diharapkan dengan keadaan yang sebenarnya terjadi. Dengan 
menggunakan model evaluasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi kesenjangan atau 
perbedaan antara apa yang seharusnya dilakukan dalam pembelajaran matematika 
dengan apa yang sebenarnya terjadi dalam pelaksanaannya. Hal ini dapat memberikan 
wawasan yang berharga bagi pengembangan program pembelajaran yang lebih baik di 
masa mendatang. 

Selain evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran, Laiya (2021) juga 
melaksanakan evaluasi terhadap efek dari proses pembelajaran matematika. Penelitian ini 
fokus pada penilaian dampak-dampak negatif yang mungkin timbul dari program 
pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran online. Peneliti memeriksa berbagai 
aspek yang terkait dengan penggunaan pembelajaran online dalam mata pelajaran 
matematika, seperti rasa bosan yang dialami siswa, ketergantungan siswa pada Google 
dan aplikasi pembelajaran lainnya, kelebihan dan kekurangan pembelajaran online, serta 
dampaknya terhadap proses belajar siswa. Evaluasi ini memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai tantangan dan dampak negatif yang perlu diatasi dalam 
implementasi pembelajaran matematika secara online. Hasil evaluasi ini dapat digunakan 
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran online dalam mata pelajaran matematika 
dan mengatasi kendala yang mungkin timbul. 

Evaluasi pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan 
dan fokus, termasuk evaluasi pembelajaran online, implementasi kurikulum, efektivitas 
pembelajaran dengan model evaluasi yang berbeda. Setiap model evaluasi memiliki fokus 
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yang berbeda dalam melakukan evaluasi sehingga tujuan evaluasi perlu diperhatikan agar 
sesuai dengan model yang digunakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa model CIPP 
lebih umum digunakan dalam evaluasi pembelajaran matematika, dan ini menunjukkan 
relevansi dan efektivitas model tersebut dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi 
berbagai aspek pembelajaran matematika. Namun, penting untuk tetap 
mempertimbangkan kebutuhan dan konteks spesifik dari institusi pendidikan dalam 
memilih model evaluasi yang tepat. 

b) Evaluasi Pembelajaran Matematika berdasarkan Tingkat Sekolah 

Adanya evaluasi pembelajaran matematika yang dilakukan pada berbagai jenjang 
pendidikan, mulai dari SD, SMP, hingga SMA, menunjukkan kesadaran yang kuat akan 
pentingnya pemahaman dan perbaikan kontinu dalam pembelajaran matematika sejak 
dini. Evaluasi pada setiap tingkatan pendidikan ini sangat berharga dalam 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pendekatan dan metode pembelajaran 
yang digunakan di setiap jenjang. Melalui evaluasi ini, pengambil kebijakan pendidikan 
dan para pendidik dapat memahami dengan lebih baik kebutuhan khusus siswa pada 
masing-masing jenjang, serta menyesuaikan strategi pembelajaran yang sesuai dan efektif 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika mereka. 

Evaluasi pembelajaran matematika pada berbagai tingkatan pendidikan juga 
memungkinkan adanya pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara para pendidik di 
berbagai jenjang. Hasil evaluasi yang saling terbagi dapat menjadi sumber inspirasi dan 
acuan bagi guru-guru matematika dalam mengembangkan dan meningkatkan praktik 
pembelajaran mereka. Dengan mempertimbangkan evaluasi dari jenjang pendidikan 
sebelumnya, guru-guru dapat mengadopsi dan menyesuaikan strategi yang telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa pada tahap pembelajaran yang lebih 
lanjut. Dengan demikian, evaluasi pembelajaran matematika pada berbagai jenjang 
pendidikan tidak hanya membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di setiap 
tingkatan, tetapi juga mempromosikan pertukaran ide dan praktik terbaik dalam 
mengajar matematika di semua jenjang pendidikan. 

Melalui studi yang dilakukan oleh Luhanarky et al., (2019), dilakukan evaluasi 
terhadap penerapan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika awal di TK Negeri 
Pembina Sumber, Cirebon. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa TK Negeri 
Pembina Sumber telah menerapkan Kurikulum 2013 sesuai dengan pedoman dan buku 
panduan yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Dalam evaluasi ini, ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran matematika awal 
di TK Negeri Pembina Sumber dilakukan dengan baik dan komprehensif. Hal ini terlihat 
dari penyusunan program kerja tahunan, program semester, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) yang telah tersusun dengan baik. Dalam perencanaan tersebut, aspek-aspek 
penting dalam pembelajaran matematika awal telah diperhatikan dengan baik, sehingga 
memastikan bahwa kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara efektif. 

Meskipun kegiatan matematika awal di TK Negeri Pembina Sumber tidak 
dilaksanakan setiap hari, evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaannya tetap efektif 
setiap minggu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun frekuensi pembelajaran 
matematika awal tidak setiap hari, namun pendekatan dan metode yang digunakan oleh 
TK Negeri Pembina Sumber mampu memberikan dampak yang positif pada 
perkembangan pemahaman matematika pada anak-anak di usia dini. 

Dengan hasil evaluasi ini, TK Negeri Pembina Sumber dapat memperkuat praktik 
pembelajaran matematika awal yang telah dilakukan dengan baik dan meningkatkan 
efektivitasnya. Selain itu, temuan ini juga dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan 
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lain dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika awal, 
khususnya di tingkat TK. 

Penelitian yang dilakukan oleh Magdalena et al. (2021) bertujuan untuk 
mengevaluasi pembelajaran online yang dilakukan di SD Muhammadiyah Bojong Nangka 
selama masa pandemi Covid-19. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan adanya keefektifan 
dalam komponen konteks proses pembelajaran, baik bagi guru maupun siswa. Artinya, 
aspek-aspek yang terkait dengan lingkungan pembelajaran, peran guru, dan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran online tergolong efektif. 

Namun, pada komponen input proses pembelajaran, evaluasi menunjukkan 
adanya kekurangan efektivitas pada siswa. Ini dapat mengindikasikan bahwa beberapa 
siswa mungkin mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan pembelajaran 
online. Di sisi lain, untuk guru, evaluasi menunjukkan bahwa mereka telah mampu 
mengelola pembelajaran online dengan efektif. Selanjutnya, evaluasi juga 
mengungkapkan bahwa secara keseluruhan, proses pembelajaran matematika secara 
daring tergolong kurang efektif, baik untuk siswa maupun guru. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran online yang efektif, 
terutama dalam konteks pembelajaran matematika. 

Dalam hal produk siswa, hasil evaluasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
matematika secara daring masih belum efektif, sedangkan pada guru, penilaian 
efektivitasnya lebih baik. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa guru telah mampu 
memberikan bahan ajar dan mengelola pembelajaran dengan baik, tetapi siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memperoleh hasil belajar yang optimal melalui pembelajaran 
online. 

Secara keseluruhan, berdasarkan empat aspek yang dievaluasi, efektivitas proses 
pembelajaran matematika secara daring bagi siswa masih tergolong kurang efektif, 
dengan penilaian positif pada konteks namun penilaian negatif pada input, proses, dan 
produk (+ - - -). Sementara itu, efektivitas proses pembelajaran matematika secara daring 
bagi guru tergolong efektif, dengan penilaian positif pada konteks, input, dan produk, 
namun penilaian negatif pada proses (+ + - +). 

Temuan ini menyoroti pentingnya pengembangan strategi pembelajaran online 
yang lebih efektif, terutama dalam konteks pembelajaran matematika. Perlu ada upaya 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan dukungan yang lebih baik, dan 
mengoptimalkan interaksi antara guru dan siswa dalam lingkungan pembelajaran daring. 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh Tompong dan Jailani (2019), hasilnya 
menunjukkan bahwa guru telah mampu melakukan perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran dengan baik sesuai dengan kurikulum berbasis sekolah. Namun, terdapat 
ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang teramati selama 
proses pembelajaran. Dokumen penilaian yang dibuat oleh guru juga masih belum 
memenuhi standar yang ditetapkan. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang 
kurang baik karena kebanyakan sekolah belum mencapai tingkat ketuntasan minimal. 
Secara keseluruhan, guru telah melakukan perencanaan yang baik setelah mendapatkan 
pelatihan dari pemerintah yang membantu mereka dalam menyusun RPP untuk 
pembelajaran. Meskipun demikian, beberapa guru masih menghadapi kesulitan dalam 
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan tersebut. Pelaksanaan 
pembelajaran dalam penelitian ini termasuk dalam kategori cukup baik. Terdapat 
kesenjangan antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, seperti kurangnya 
motivasi pada kegiatan awal yang tidak dilakukan oleh guru. Dokumen penilaian yang 
dibuat oleh guru juga masih perlu banyak perbaikan, karena analisis menunjukkan bahwa 
kualitas dokumen penilaian termasuk dalam kategori cukup baik. Kesenjangan tersebut 
berdampak pada hasil belajar siswa. Analisis terhadap aspek hasil belajar siswa 
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menunjukkan bahwa di setiap sekolah, masih terdapat siswa yang belum mencapai nilai 
KKM. Hal ini dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian antara rencana pembelajaran, 
dokumen penilaian, dan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, tingginya nilai KKM di 
setiap sekolah juga menjadi akibat dari banyaknya siswa yang tidak mencapai nilai KKM. 

Fatimah et al. (2019) juga melakukan evaluasi pembelajaran di tingkat SD. Hasil 
dari pelaksanaan program tersebut adalah sebagai berikut: (1) Aspek konteks 
(antecedent), program tersebut didasarkan pada Permendikbud No 103 tahun 2014 pasal 
2 ayat 7; (2) Aspek proses (transaction), evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 85% dari 
program pembelajaran pendekatan saintifik di SDIT Raudlatul Jannah telah memenuhi 
kriteria yang ditetapkan. Manajemen persiapan program telah dilakukan dengan baik. 
Namun, dalam implementasi prosedur program, masih terdapat separuh guru yang belum 
sepenuhnya melaksanakan prosedur dengan benar. Dalam pembelajaran di kelas, siswa 
dapat mengikuti instruksi guru, meskipun masih ada siswa yang perlu meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam pembelajaran; (3) Aspek keluaran (output), evaluasi 
menunjukkan bahwa nilai KKM siswa pada mata pelajaran yang dievaluasi termasuk 
dalam kategori baik. Hasil evaluasi ujian kenaikan kelas siswa juga baik. Namun, dalam 
ranah afektif, masih terdapat siswa yang perlu diingatkan untuk bersikap baik terhadap 
guru dan teman-temannya. Di sisi lain, dalam penelitian yang dilakukan oleh Laiya 
(2021), melihat efek dari program pembelajaran online pada mata pelajaran matematika 
terhadap pengalaman belajar siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa kualitas pengetahuan 
siswa menurun karena mereka lebih bergantung pada aplikasi belajar lainnya, yang 
mengakibatkan kurangnya pemikiran kreatif dari siswa. 

Hardjanto et al. (2015) juga melakukan evaluasi terhadap pembelajaran 
matematika blended learning pada siswa SMP menggunakan model evaluasi yang sama. 
Hasil evaluasi menunjukkan adanya faktor-faktor yang menyebabkan siswa belum 
mencapai nilai sesuai harapan, antara lain: (1) Kemampuan siswa dalam menggunakan 
perangkat komputer; (2) Durasi pengajaran yang hanya 2 jam pelajaran per minggu; (3) 
Tugas yang belum terstruktur dengan baik; (4) Integrasi sintaks matematika yang belum 
optimal dalam pembelajaran blended learning. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 
oleh Hardjanto et al. (2015), pembelajaran matematika dengan model blended learning di 
kelas VII dapat dilanjutkan dengan beberapa perbaikan. Dalam penelitian Mowendu et al., 
(2019), ditemukan bahwa pada tahap awal terkait kelengkapan kurikulum dan 
perencanaan pembelajaran, tidak ada penilaian atau pertimbangan yang memadai. Hal ini 
dapat menjadi contoh bagi sekolah lain yang mengalami kesulitan dalam menyusun 
kelengkapan Kurikulum 2013. Pada tahap implementasi, yaitu pelaksanaan pembelajaran 
dan penilaian autentik oleh guru matematika di SMP Negeri 7 Salatiga, disimpulkan 
bahwa kedua aspek tersebut masih perlu diperhatikan karena belum mencapai standar 
yang ditetapkan. Pada tahap hasil, terkait penilaian autentik siswa, dapat disimpulkan 
bahwa aspek ini masih memerlukan rekomendasi karena terdapat ketimpangan yang 
signifikan dalam pelaksanaannya. 

Ardiyanti et al. (2020) juga melakukan evaluasi terhadap pembelajaran 
matematika secara daring di SMAN Kota Singaraja. Evaluasi tersebut menunjukkan 
bahwa efektivitas proses pembelajaran matematika secara daring bagi siswa tergolong 
kurang efektif, dengan penilaian positif pada aspek konteks, namun negatif pada aspek 
input, proses, dan produk (+ - - -). Namun, efektivitas proses pembelajaran matematika 
secara daring bagi guru tergolong efektif, dengan penilaian positif pada aspek konteks, 
input, dan produk, namun negatif pada aspek proses (+ + - +). Selain itu, Pramesti (2020) 
juga melakukan evaluasi terhadap pembelajaran tatap muka di MAN IC Kota Pekalongan. 
Berdasarkan hasil angket, evaluasi tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
pembelajaran tatap muka memiliki hasil yang positif. Dalam aspek konteks, diperoleh 
persentase 85,37% yang termasuk dalam kategori "Sangat Baik". Pada aspek input, yang 
meliputi kompetensi guru, kurikulum, bahan ajar, sarana, dan prasarana, diperoleh 
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persentase 90,67% yang tergolong dalam kategori "Sangat Baik". Evaluasi proses 
dilakukan dengan memperhatikan persyaratan dan pelaksanaan pembelajaran, dan 
menunjukkan persentase 73,3% yang termasuk dalam kategori "Baik". 

Purwati et al. (2021) melaksanakan evaluasi terhadap pembelajaran matematika di 
berbagai SMA di Semarang dengan hasil penelitian sebagai berikut: (1) Pada tahap 
evaluasi konteks, kepala sekolah dan guru menggunakan visi dan misi sebagai panduan 
dalam tugas mereka, dan hampir semua guru memiliki motivasi untuk meningkatkan 
kompetensi meskipun ada kegiatan yang memerlukan biaya mandiri; (2) Pada tahap 
evaluasi input, beberapa sekolah memiliki sarana dan prasarana yang memadai, namun 
masih ada beberapa sekolah yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana. Sumber 
dukungan lainnya adalah pemahaman mayoritas guru terhadap standar isi dan standar 
proses secara umum, yang dapat diterapkan dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran; (3) Pada tahap evaluasi proses, ditemukan bahwa perangkat pembelajaran 
dibuat oleh guru secara kolektif melalui kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran) Matematika SMA; (4) Pada tahap evaluasi produk, ditemukan bahwa seorang 
guru perlu melakukan inovasi dalam pengembangan perangkat pembelajaran, terutama 
dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan siswa, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai dengan harapan.  

Salmayzuri et al. (2015) melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran 
matematika di sebuah SMA dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
hasil pembelajaran. Temuan dari evaluasi menunjukkan bahwa perencanaan 
pembelajaran Matematika di SMA Negeri Watansoppeng mencapai tingkat pemenuhan 
standar proses sebesar 94,81%, sedangkan yang tidak memenuhi standar proses sebesar 
5,19%. Pelaksanaan pembelajaran Matematika di SMA Negeri Watansoppeng mencapai 
tingkat pemenuhan standar proses sebesar 88,57%, sedangkan yang tidak memenuhi 
standar proses sebesar 11,43%. Evaluasi penilaian hasil pembelajaran peserta didik pada 
pembelajaran Matematika di SMA Negeri Watansoppeng mencapai tingkat pemenuhan 
standar proses sebesar 77,78%, sedangkan yang tidak memenuhi standar proses sebesar 
22,22%. Selain itu, Muliani et al. (2020) juga melakukan evaluasi dengan melibatkan 18 
sekolah di Lombong Tengah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dalam tahap 
perencanaan program pembelajaran, kualitasnya tergolong memadai dengan tingkat 
kesesuaian yang cukup baik, mencapai skor rata-rata 31,83. Selanjutnya, dalam tahap 
pelaksanaan pembelajaran, kualitasnya juga baik dengan tingkat kesesuaian antara 
perencanaan guru dan implementasi di kelas yang masuk dalam kategori baik, dengan 
skor rata-rata di atas rerata total sebesar 81,83. Tanggapan siswa yang diukur melalui 
angket juga menunjukkan skor sebesar 75,78. Dalam tahap penilaian, evaluasi 
menunjukkan kualitas yang baik dengan mempertimbangkan hasil dokumentasi sebesar 
55,17 dan angket sebesar 52,74. Namun, terdapat beberapa perangkat penilaian yang 
belum lengkap dan beberapa indikator yang belum terpenuhi. Pada tahap output, hasil 
ujian akhir semester siswa pada pelajaran Matematika termasuk dalam kategori baik, 
dengan persentase siswa yang lulus lebih tinggi daripada siswa yang tidak lulus, yaitu 59% 
siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 41% siswa tidak mencapai KKM. 

Evaluasi program pembelajaran matematika yang dilakukan oleh Damanik (2019) 
mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap penguasaan reaksi dan perilaku siswa, sementara 
pada aspek pembelajaran dan hasil belajar menunjukkan dampak yang tidak signifikan. 
Kompetensi profesional memiliki pengaruh kanonis sebesar 0,99 terhadap perubahan 
kanonisnya (reaksi), sedangkan kompetensi pedagogik memiliki pengaruh kanonis 
sebesar 0,19. Di tingkat SMA, Fitri dan Revita (2019) mengevaluasi implementasi 
Kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika di kelas XI SMA Negeri di Kabupaten 
Bengkalis dengan fokus pada pelaksanaan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran matematika di SMA Negeri kelas XI di Kabupaten Bengkalis 



Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

33 | h l m  

 

dalam implementasi Kurikulum 2013 tergolong baik. Meskipun demikian, kualitas 
komponen pendahuluan, komponen inti, dan komponen penutup belum mencapai tingkat 
optimal dalam pelaksanaannya. 

Evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa tantangan 
yang perlu dihadapi dan perbaikan yang perlu dilakukan dalam konteks pembelajaran 
matematika di Indonesia, baik dalam pembelajaran daring maupun tatap muka. Melalui 
evaluasi ini, dapat diidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian lebih dalam 
pengembangan pembelajaran matematika di masa mendatang. Hasil evaluasi ini dapat 
menjadi dasar penting dalam merumuskan strategi dan kebijakan yang tepat untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika. Studi-studi yang dilakukan 
memberikan wawasan yang berharga mengenai keefektifan pembelajaran dan area-area 
yang perlu diperbaiki dalam pendekatan dan implementasi pembelajaran matematika di 
berbagai tingkat pendidikan. Dalam menghadapi tantangan dan perbaikan tersebut, 
penting untuk melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang 
tua, dan pihak-pihak terkait lainnya. Kolaborasi antara semua pihak dapat memperkaya 
perspektif dan menghasilkan solusi yang lebih holistik dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di Indonesia. 

Dengan terus melakukan evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan, 
diharapkan pembelajaran matematika di Indonesia dapat terus berkembang dan 
memberikan manfaat yang optimal bagi perkembangan kognitif dan keterampilan siswa 
dalam bidang matematika. Evaluasi juga dapat menjadi landasan untuk mengembangkan 
pendekatan pembelajaran yang inovatif, meningkatkan kualitas pengajaran, dan 
memastikan bahwa tujuan pembelajaran matematika yang telah ditetapkan dapat tercapai 
dengan baik. 

Evaluasi pembelajaran matematika juga dilakukan dengan menggunakan berbagai 
pendekatan, seperti evaluasi implementasi kurikulum, evaluasi pembelajaran online, dan 
evaluasi terhadap efek dari proses pembelajaran. Setiap model evaluasi memiliki fokus 
yang berbeda dalam melakukan evaluasi, dan penting untuk memperhatikan tujuan 
evaluasi agar sesuai dengan model yang digunakan. Evaluasi pembelajaran matematika 
memiliki peran penting dalam memahami dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika. Melalui evaluasi, dapat diidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam 
proses pembelajaran serta merumuskan perbaikan yang diperlukan. Evaluasi dilakukan 
pada berbagai tingkatan sekolah untuk menyusun strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. 

4. KESIMPULAN  

Terdapat berbagai model evaluasi yang digunakan dalam mengevaluasi 
pembelajaran matematika. Model yang paling umum digunakan adalah model CIPP 
(Context, Input, Process, Product) yang berfokus pada empat aspek penting evaluasi 
pembelajaran. Selain itu, beberapa model lain yang digunakan adalah model Countenance 
Stake, Kirkpatrick, evaluasi iluminatif, dan model gap. Secara keseluruhan, evaluasi 
pembelajaran matematika menunjukkan adanya kekurangan dalam efektivitas 
pembelajaran, baik dalam pembelajaran daring maupun implementasi kurikulum. 
Evaluasi ini memberikan informasi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika di berbagai jenjang sekolah. Dengan menggunakan temuan evaluasi ini, 
diharapkan dapat dilakukan perbaikan dan pengembangan yang lebih baik untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di masa mendatang. Penelitian 
selanjutnya dapat berfokus pada evaluasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
matematika, terutama dalam konteks pembelajaran daring. Selain itu, evaluasi terhadap 
kualitas instrumen penilaian juga perlu diperhatikan. 
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